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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI VITAMIN C, VITAMIN E, DAN
KOMBINASI KEDUANYA TERHADAP ERITROSIT, HEMOGLOBIN,
DAN PACKED CELL VOLUME DARAH KAMBING
JAWARANDU JANTAN

Oleh
Lidiya Monika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin C,
vitamin E, dan kombinasi keduanya terhadap eritrosit, hemoglobin, dan packed
cell volume darah kambing Jawarandu jantan. Penelitian ini dilaksanakan dari
Januari-Maret 2025 di kandang kambing Sinau Farm, Desa Karang Rejo,
Kecamatan Metro Utara, Kabupaten Metro. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan pada penelitian ini yaitu PO: ransum basal tanpa penambahan
vitamin C dan E; P1: ransum basal + vitamin C 100 mg; P2: ransum basal +
vitamin E 50 1U; P3: ransum basal + vitamin C 100 mg + vitamin E 50 1U.
Pengambilan sampel darah dilakukan di vena jugularis pada hari ke-28 dan
pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Pro Lab Veterinary, Sleman,
Yogyakarta. Peubah yang diamati yaitu eritrosit, hemoglobin, dan packed cell
volume darah kambing Jawarandu jantan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
cara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan total eritrosit,
hemoglobin, dan packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan dan berada
dalam batas normal. Berdasarkan hasil penelitian suplementasi vitamin C, vitamin
E, dan kombinasi keduanya dapat meningkatkan total eritrosit, hemoglobin, dan
packed cell volume darah kambing Jawarandu jantan. Suplementasi vitamin C dan
E yang digunaan secara bersamaan menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan
suplementasi salah satu vitamin saja.

Kata kunci: Eritrosit, hemoglobin, kambing Jawarandu jantan, packed cell
volume



ABSTRACT

THE EFFECT OF VITAMIN C, VITAMIN E, AND THEIR
COMBINATION SUPPLEMENTATION ON ERYTHROCYTES,
HEMOGLOBIN, AND PACKED CELL VOLUME
IN MALE JAWARANDU GOATS

By

Lidiya Monika

This study aims to determine the effect of supplementation with vitamin C,
vitamin E, and their combination on the erythrocytes, hemoglobin, and packed
cell volume in the blood of male Jawarandu goats. The research was conducted
from January to March 2025 at Sinau Farm goat pen, Karang Rejo Village, North
Metro District, Metro Regency. This study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments given in this
study were PO: basal feed without the addition of vitamins C and E; P1: basal feed
+ vitamin C 100 mg; P2: basal feed + vitamin E 50 1U; P3: basal feed + vitamin C
100 mg + vitamin E 50 I1U. Blood samples were taken from the jugular vein on the
28th day, and the samples were examined at the Pro Lab Veterinary Laboratory,
Sleman, Yogyakarta. The observed variables are erythrocytes, hemoglobin, and
packed cell volume of male Jawarandu goats. The data obtained were analyzed
descriptively. The results of the study showed an increase in total erythrocytes,
hemoglobin, and packed cell volume in male Jawarandu goats, and these values
were within normal limits. Based on the results of the study, supplementation with
vitamin C, vitamin E, and their combination can increase total erythrocytes,
hemoglobin, and packed cell volume in male Jawarandu goats. The simultaneous
supplementation of vitamins C and E showed better results compared to
supplementation with just one vitamin.

Keywords: Erythrocytes, hemoglobin, male Jawarandu goats, packed cell volume
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MOTTO

“Allah tidak menjanjikan hidup ini mudah. Tetapi, dua kali Allah berjanji bahwa:
Fa inna ma’al usri yusra, inna ma’al usri yusra”

(QS. Al-Insyirah: 5--6)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan
jika kamu berbuat jahat, maka kerugian itu untuk dirimu sendiri”

(QS. Al-lsra: 7)

“Kebahagiaan orang lain tidak akan merugikanmu, kekayaan mereka juga tidak
akan mempengaruhi jatah rezekimu. Hiduplah dengan hati yang bersih, agar

bahagia orang lain tidak akan menyakiti hatimu”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang dipelihara untuk
dikonsumsi dagingnya sebagai pangan sumber protein hewani. Pemeliharaan
kambing yang relatif mudah, tidak membutuhkan modal yang besar dan
perputaran uang yang lebih cepat dibandingkan ternak ruminansia besar menjadi
alasan mengapa ternak kambing banyak diminati. Salah satu jenis kambing yang
banyak dikembangbiakkan oleh masyarakat Lampung, ialah kambing Jawarandu.
Kambing Jawarandu adalah hasil persilangan antara kambing Kacang dengan
kambing Peranakan Etawa. Dari segi fisiknya kambing Jawarandu ini lebih
dominan dengan kambing Kacang, yaitu moncong yang lancip, kambing jantan
dan betina memiliki tanduk, telinganya menggantung terkulai serta tidak melipat,
panjang kaki sedang dan bulu kaki belakang cenderung panjang. Warna bulu
kambing Jawarandu ini biasanya hitam, coklat, coklat tua, coklat belang putih, dan

campuran dari berbagai warna tersebut.

Populasi kambing di Provinsi Lampung berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024)
yang bersumber dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Kementerian Pertanian 2023 sebanyak 1.611.347 ekor pada tahun 2021 dan
mengalami peningkatan menjadi 1.623.358 ekor pada tahun 2022. Peningkatan
populasi ini terus terjadi setiap tahunnya, diikuti juga dengan meningkatnya
jumlah produksi kambing di Provinsi Lampung, berdasarkan Badan Pusat Statistik
(2024) jumlah produksi kambing mengalami peningkatan yang signifikan dari
tahun 2020--2023. Sebanyak 2.664,59 ton pada tahun 2020 dan 4.635,50 ton pada
tahun 2023.



Produktivitas dan fisiologis ternak sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
manajemen pemeliharaan, nutrisi pakan dan iklim. Produksitivitas kambing yang
baik tidak terlepas dari nutrisi yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsinya.
Penggunaan nutrisi dalam pakan melibatkan peranan darah. Menurut Rosita et al.
(2019) fungsi darah berperan untuk mengangkut oksigen dan nutrisi ke seluruh
tubuh dan jaringan. Proses pengangkutan nutrisi oleh darah dalam proses
biosintesis nutrisi untuk menghasilkan produk energi, daging, dan susu. Raguati
dan Rahmatang (2012) menyatakan bahwa ternak yang sehat mendapatkan nutrisi
yang cukup, dapat dilihat dari gambaran darahnya yaitu total eritrosit, kadar

hemoglobin, dan nilai packed cell volume yang stabil atau normal.

Upaya yang dapat dilakukan agar terpenuhinya kebutuhan nutrisi ternak adalah
dengan memberikan pakan yang memenuhi kebutuhan fisiologis ternak. Pakan
yang baik umumnya tersusun dari beberapa komponen nutrisi seperti protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Selain kebutuhan dasar yang ada dalam
pakan, adanya suplementasi vitamin tertentu juga diperlukan oleh ternak. Vitamin
adalah micronutrient bagi ternak, yang berperan dalam metabolisme, reproduksi,
produksi dan kekebalan tubuh ternak, seperti vitamin C dan vitamin E yang

memiliki kandungan antioksidan yang baik bagi kesehatan ternak kambing.

Antioksidan didefinisikan dengan molekul yang memiliki kemampuan untuk
mengatasi efek radikal bebas. Peran antioksidan untuk menurunkan atau
menghentikan reaksi berantai dengan menghilangkan radikal bebas atau
menghambat reaksi oksidasi lainnya (Adwas et al., 2019). Antioksidan bekerja
dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan
sehingga aktivitas senyawa oksidan terhambat dan kerusakan sel darah merah
akibat radikal bebas dapat dicegah. Antioksidan bisa didapatkan melalui pakan
ternak dan vitamin tambahan, seperti vitamin C dan E atau disebut juga
antioksidan yang biasanya didapatkan dari senyawa tokoferol (Traber dan
Atkinson, 2007).

Hingga saat ini belum banyak dilakukannya penelitian mengenai suplementasi
vitamin C dan E pada kambing Jawarandu jantan mengenai gambaran darahnya,

sehingga informasi mengenai hal ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu,



penulis ingin mengetahui pengaruh dari suplementasi vitamin C dan E pada
kambing Jawarandu jantan untuk melihat gambaran darahnya, berupa total

eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume

darah kambing Jawarandu jantan yang disuplementasi vitamin C, vitamin E,
dan kombinasi keduanya;

2. mengetahui perlakuan terbaik pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasi
keduanya terhadap total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell

volume darah kambing Jawarandu jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada peternak, praktisi dan peneliti mengenai pengaruh suplementasi vitamin C,
vitamin E, dan kombinasi keduanya yang diberikan pada kambing Jawarandu
jantan dengan melihat gambaran darahnya yaitu melalui total eritrosit, kadar

hemoglobin, dan nilai packed cell volume di dalam darah kambing.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu banyak dikembangbiakkan di Indonesia, karena genetik dari
kambing jantan ini tergolong unggul. Kambing jenis ini memiliki pertumbuhan
yang cepat, adaptasi lingkungan yang baik, mudah dijinakkan dan memiliki daya
tahan tubuh yang kuat. Selain dari genetik, untuk menghasilkan produktivitas
kambing yang baik diperlukan juga nutrisi yang memenuhi kebutuhan fisiologis
ternak dengan diberikan melalui pakan ataupun suplemen tambahan. Adanya
suplementasi pakan tambahan berupa vitamin atau mineral pada ternak, dapat
mendukung peningkatan produktivitas ternak, mempertahankan kondisi fisiologis

dan memperkuat sistem imun pada tubuh ternak.



Peningkatan produktivitas kambing Jawarandu dapat dilakukan dengan menjaga
kesehatan ternak dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan, sehingga produktivitas yang diinginkan dari ternak dapat tercapai.
Pemanfaatan nutrisi dari pakan ke dalam tubuh ternak, melibatkan peranan darah,
karena darah berperan membantu mengedarkan nutrisi ke seluruh jaringan tubuh
ternak. Untuk melihat tercukupi atau tidaknya nutrisi ternak, menurut Raguati dan
Rahmatang (2012) dapat dilihat dari gambaran darahnya yaitu dengan melihat
total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume darah kambing

yang stabil atau normal.

Gambaran darah ternak akan berada dalam kondisi normal apabila asupan nutrisi
ternak telah terpenuhi. Sel darah merah atau eritrosit mengandung protein khusus
yaitu hemoglobin, yang berperan dalam pengangkutan oksigen. Hemoglobin
berperan sebagai pemberi warna merah pada eritrosit dan berfungsi sebagai
pengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan dan kembali membawa
karbondioksida dari paru-paru untuk dibuang (Hoffbrand dan Petit, 2005). Packed
cell volume merupakan persentase bahan padat sel darah merah. Ketiga komponen
ini saling berkaitan dan berjalan sejajar. Oksigen sangat berperan penting dalam
mempertahankan kondisi normal total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai
packed cell volume di dalam darah. Selain itu, peran darah juga melibatkan
keberadaan antioksidan di dalam tubuh, apabila kurang mencukupi dapat
menyebabkan adanya peningkatan radikal bebas dan ternak dapat mengalami stres
oksidatif.

Antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan
elektron kepada elektron yang tidak memiliki pasangan, dan akan menerima donor
elektron dari antioksidan. Pendonoran elektron ini akan menghambat terjadinya
reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stress
oksidatif. Stres pada ternak dapat menunjukkan beberapa gejala seperti ternak jadi
malas makan karena nafsu makan yang menurun, ternak terlihat lesu atau gelisah
dan adanya perubahan pada kotoran yang dikeluarkan. Oleh karena itu, adanya
suplementasi antioksidan diperlukan oleh tubuh ternak, dapat berupa pakan yang



banyak mengandung antioksidan ataupun vitamin, seperti vitamin C dan E yang
tinggi akan antioksidan.

Padayatty et al. (2003) mengatakan bahwa vitamin C memiliki kemampuan
menangkap radikal bebas sehingga menghambat terjadinya proses oksidasi.
Vitamin C atau disebut juga asam askorbat ini memiliki kemampuan dalam
menyumbangkan elektron, sehingga melindungi biomolekul penting seperti
protein, lipid, karbohidrat, dan asam nukleat dari kerusakan oleh oksidan yang
dihasilkan selama metabolisme sel normal dan melalui paparan racun ataupun
polutan (Carr dan Maggini, 2017). Asam askorbat dapat memicu absorpsi zat besi,
bekerja dengan cara meningkatkan kelarutan zat besi bentuk ferri (Fe**) menjadi
bentuk ferro (Fe?*) dan dapat membentuk askorbat-besi yang larut, sehingga zat
besi mudah diabsorpsi oleh usus (Azkiyah et al., 2021). Meningkatnya absorpsi
zat besi di usus akan menyebabkan konsentrasi zat besi dalam serum meningkat
sehingga zat besi yang diangkut oleh transferrin ke jaringan juga meningkat. Zat
besi digunakan oleh tubuh untuk menunjang proses pembentukan hemoglobin di
dalam sel darah merah.

Berbeda dengan vitamin C yang dapat diproduksi sendiri oleh ruminansia, vitamin
E harus diperoleh dari sumber pakan atau suplemen eksternal, karena ternak
ruminansia tidak dapat mensintesis vitamin E secara endogen. Vitamin E
memiliki kandungan antioksidan yang tidak kalah tinggi dengan vitamin C.
Leedle et al. (1993) menyatakan bahwa vitamin E tidak mengalami degradasi di
dalam rumen, sehingga dapat berfungsi sebagai antioksidan di dalam proses
metabolisme sel tubuh. Fungsi utama vitamin E adalah sebagai antioksidan
pemutus rantai produksi radikal bebas dalam sel membran (Channon dan Trout,
2002). Vitamin E dalam tubuh ternak berperan sebagai antioksidan yang dapat
mencegah denaturasi eritrosit, yang dapat menyebabkan penurunan kadar

hemoglobin.

Penelitian mengenai suplementasi vitamin C dan E terhadap ternak kambing telah
dilakukan, beberapa penelitian lebih terfokus terhadap kualitas dan kuantitas
semen, namun mengenai profil darah belum banyak yang membahasnya.

Beberapa penelitian suplementasi vitamin C dan E terhadap ternak, diantaranya



penelitian oleh Kurnyawan (1994) menggunakan dosis vitamin C 100
mg/ekor/hari berpengaruh nyata terhadap kualitas dan kuantitas semen kambing
Kacang jantan. Penelitian mengenai suplementasi vitamin E pada kambing jantan
pernah dilakukan oleh Suharyati et al. (2022) mengenai peningkatan kualitas
semen kambing Jawarandu jantan dengan suplementasi vitamin E dan L-Carnitine
menggunakan dosis vitamin E 50 IU/ekor/hari dapat meningkatkan kualitas semen
kambing Jawarandu. Namun, belum ditemukan informasi penelitian mengenai
pengaruh suplementasi vitamin C dan E dengan dosis tersebut terhadap gambaran
darahnya, yaitu eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume darah kambing

Jawarandu jantan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. terdapat peningkatan total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell
volume darah kambing Jawarandu jantan;

2. terdapat perlakuan terbaik suplementasi vitamin C, vitamin E, dan kombinasi
keduanya terhadap total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell

volume darah kambing Jawarandu jantan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing Jawarandu digolongkan dalam ternak dwiguna, sebagai ternak penghasil
daging dan penghasil susu. Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan
antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawa, akan tetapi lebih
dominan kambing Kacang. Kambing jenis ini banyak dipelihara oleh masyarakat
Lampung, sebagai ternak penghasil daging. Pemeliharaan kambing Jawarandu
tergolong mudah, karena ternak mudah beradaptasi dengan lingkungan dan tidak
pilin-pilih pakan. Selain itu, kambing Jawarandu dapat berproduksi sepanjang
tahun dan beranak lebih dari satu dalam satu kali melahirkan, sehingga dapat

memenuhi kebutuhan permintaan pasar.

Kambing memiliki nama latin Capra aegagrus hircus. Kambing Jawarandu biasa
disebut juga sebagai kambing Bligon atau kambing Gumbolo. Kambing
Jawarandu memiliki variasi warna bulu putih cokelat, hitam, putih hitam, cokelat,
putih dan cokelat hitam, warna putih cokelat merupakan warna paling banyak
pada jenis kambing ini yang dibudidayakan di peternakan rakyat (Swuandana et
al., 2022). Kambing Jawarandu jantan memiliki bulu yang lebat pada paha
belakang. Kambing Jawarandu ini banyak dikembangbiakkan sebagai penghasil
daging, sehingga beberapa aspek harus diperhatikan dalam pemeliharaan agar
tercapainya produktivitas ternak yang diinginkan. Pemenuhan kebutuhan nutrisi
harian kambing sangat penting untuk mendukung fungsi fisiologis seperti
metabolisme, reproduksi, produksi, dan sistem kekebalan tubuh. Penyediaan
pakan yang memenuhi dalam kebutuhan harian ternak dapat menunjang kesehatan

ternak sehingga produktivitas ternak akan meningkat.



2.2 Pakan Ternak

Ternak yang sehat dengan produktivitas yang baik tentulah diperoleh dari ternak
yang diberikan pakan dengan nutrisi yang cukup bagi kebutuhan ternak itu
sendiri. Produktivitas merupakan gabungan dari potensi produksi dan reproduksi
ternak (Tonbesi et al., 2009). Oleh karena itu, kesehatan hewan menjadi penting
karena jika terdapat indikasi kekurangan nutrisi dikhawatirkan akan mengganggu
kesehatan ternak dan nantinya akan mengakibatkan penurunan produktivitas. Jika
ternak tidak mendapat nutrisi pakan yang baik maka hasil produksi tidak akan
sesuai dengan yang diharapkan. Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan
segar maupun pakan fermentasi. Ternak yang mempunyai genetik unggul jika
tidak diberi pakan yang baik, akan sulit untuk mendapatkan hasil produksi yang
tinggi dari ternak tersebut (Agustini, 2010).

Pakan merupakan faktor produksi utama dalam usaha pembibitan ternak kambing.
Nista et al. (2007) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi
dengan pakan hijauan segar dan konsentrat. Kedua jenis pakan tersebut dapat
diukur dengan jumlah pemberiannyanya sesuai berat badan ternak dan produksi
yang diharapkan. Namun kedua jenis pakan ini belum menjamin terpenuhinya
unsur-unsur mikro berupa mineral, vitamin, maupun asam amino tertentu,
sehingga diperlukan pakan tambahan atau suplemen selain dari ransum yang
diberikan setiap harinya. Nutrisi dalam pakan seperti halnya asam amino, zat besi
dan vitamin yang merupakan zat-zat penting dalam mempengaruhi jumlah sel
darah merah (Pasaribu et al., 2020). Banyaknya protein kasar yang tercerna di
dalam tubuh ternak akan diubah menjadi asam amino (Rajcevic et al., 2003).
Asam amino dalam protein pakan berperan dalam membentuk komponen darah
(Astuti et al., 2022).

Kandungan nutrisi dari bahan penyusun ransum di peternakan rakyat, biasanya
menggunakan bahan utama hijauan, seperti daun singkong, kemudian pakan tinggi
protein dan serat berupa onggok dan bungkil sawit ataupun bungkil kelapa.
Berdasarkan beberapa literatur yaitu, Daun singkong/100 gram memiliki

kandungan vitamin C 103 mg (Kemenkes, 2018). Vitamin E tidak terkandung di



dalam daun singkong, melainkan di dalam singkong, akan tetapi tidak ada
informasi valid mengenai berapa banyak vitamin tersebut. Onggok sebagai bahan
penyusun pakan diketahui tidak memiliki kandungan vitamin secara spesifik di

dalamnya, akan tetapi mengandung karbohidrat, protein dan serat.

Kandungan vitamin C dan E di dalam bungkil sawit dan kopra tidak dijelaskan
secara spesifik. Bungkil sawit merupakan limbah padat yang dihasilkan dari
ekstraksi minyak dari biji inti sawit (kernel) dan bungkil kopra berasal dari sisa
hasil ekstraksi minyak dari daging buah kelapa kering (kopra). Minyak hasil dari
kedua bahan ini memiliki kandungan vitamin E yang sangat tinggi, sehingga tidak
menutup kemungkinan bahwa masih ada vitamin E yang ikut terbawa setelah
proses ekstraksi, meskipun dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan
minyak yang dihasilkan dari masing-masing kelapa. Namun, tidak ada jurnal yang
menyebutkan secara nyata berapa banyak vitamin E yang terkandung di dalam

bungkil sawit dan bungkil kopra.

2.3 Vitamin C

Vitamin C atau dengan nama kimia asam askorbat adalah vitamin larut air yang
berperan penting dalam kesehatan makhluk hidup. Vitamin C dapat disintesis dari
glukosa di liver oleh ruminansia, babi, kuda, anjing, dan kucing. Basu dan
Schorah (1982) hewan mamalia memiliki kemampuan untuk mensintesis asam L-
askorbat melalui jalur asam glukuronat di hati. Meskipun memiliki peran penting
pada kesehatan makhluk hidup, namun vitamin C memiliki beberapa kelemahan
yaitu stabilitas rendah serta mudah rusak selama pemrosesan maupun
penyimpanan. Vitamin C atau asam askorbat merupakan antioksidan yang larut
dalam air. Vitamin C juga berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh serta
memulihkan kondisi tubuh akibat adanya reaksi oksidasi dari berbagai senyawa
oksidan berbahaya bagi kesehatan tubuh (Padayatty et al., 2003). El-Ishag dan
Obirinakem (2015) vitamin C sebagai antioksidan merupakan nutrisi yang secara
kimiawi mengikat dan menetralkan efek zat-zat yang merusak jaringan yang

dikenal sebagai radikal bebas.
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Gambar 1. Vitamin C

Kebutuhan harian kambing terhadap vitamin C tidak dijelaskan secara rinci
berapa banyak dalam konsumsinya, akan tetapi dalam setiap harinya harus
dipastikan bahwa ada vitamin C yang masuk ke dalam tubuh ternak, dapat berasal
dari pakan ataupun suplemen tambahan seperti vitamin yang dapat diberikan
melalui pakan, secara oral maupun injeksi. Hal ini juga disampaikan oleh Matsui
(2012) kebutuhan kambing akan vitamin C sampai saat ini sulit untuk
dikonfirmasi bagi hewan yang mampu mensintesis vitamin C secara endogen,
sehingga tidaklah mudah untuk menentukan kebutuhan nyata vitamin C pada

ternak ruminansia.

2.4 Vitamin E

Vitamin E atau tokoferol adalah istilah yang menggambarkan 8 tokoferol dan
tokotrienol yang larut dalam lemak, dengan alfa tokoferol adalah yang paling aktif
secara biologis. Vitamin E merupakan antioksidan utama dalam sistem biologis
yang berperan penting dalam sistem pengaturan metabolisme, melindungi struktur
seluler dan menjaga stabilitas membran biologi dari kerusakan dan merupakan
bagian penting dari reaksi reduksi oksidasi sel (Akil et al., 2009). Ternak
ruminansia bisa mendapatkan nutrisi vitamin E dari hijauan segar, leguminosa dan
juga biji-bijian untuk mencukupi kebutuhan hariannya. Vitamin E adalah vitamin
larut lemak yang penting bagi pemeliharaan tubuh hewan untuk mengembangkan
otot, sistem peredaran darah dan sistem kekebalan tubuh (Xiao et al., 2021).
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Gambar 2. Vitamin E

Antioksidan dapat menghalangi paparan radikal bebas baik dari dalam tubuh
maupun luar tubuh. Vitamin E atau alfa tokoferol adalah vitamin larut lemak.
Fungsi utama vitamin E adalah sebagai antioksidan pemutus rantai produksi
radikal bebas dalam sel membran (Channon dan Trout, 2002). Vitamin E
diketahui dapat memperbaiki kinerja ternak ruminansia (Macit et al., 2003).
Vitamin E tidak mengalami degradasi di dalam rumen sehingga dapat berfungsi
sebagai antioksidan di dalam proses metabolisme sel tubuh. Pada ruminansia,
vitamin E tidak disintesis dalam rumen sehingga kebutuhan vitamin E harus
dipenuhi dari sumber pakan maupun produk sintetik. Saat ini, sumber vitamin E

yang banyak digunakan untuk ternak ruminansia adalah adalah vitamin E sintetik.

Vitamin E memainkan peran penting dalam nutrisi hewani dengan berperan
sebagai antioksidan, perannya melindungi membran sel dan struktur lain yang
mengandung lipid dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas
(Idamokoro et al., 2020). Fungsi vitamin E sebagai antioksidan dapat
meminimalisir efek buruk dari Reactive Oxygen Species (ROS) dan Reactive
Nitrogen Species (RNS) yang dilepaskan selama proses metabolik (Martha et al.,
2013). Radikal bebas yang tinggi dalam tubuh dapat menurunkan kemampuan
pertahanan tubuh, sehingga akan menimbulkan stres pada ternak yang nantinya
dapat menurunkan produktivitas ternak dan tidak tercapainya hasil pemeliharaan
yang diinginkan. Berdasarkan informasi yang dikeluarkan oleh NRC (1985)
kebutuhan harian kambing terhadap vitamin E yaitu sebanyak 15 IU/ekor/hari.
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2.5 Eritrosit Darah Kambing

Sel darah merah atau eritrosit adalah sel darah yang berwarna merah yang
berperan penting dalam mengantarkan oksigen ke seluruh tubuh. Banyak nutrisi
yang berperan dalam mempengaruhi warna sel darah merah. Vitamin C, B6, B12,
dan mineral seperti tembaga, zat besi, dan seng dapat membantu mengontrol
warna sel darah merah. Ketika jumlah nutrisi ini berada di bawah normal, warna
sel darah merah akan menjadi lebih pucat. Total eritrosit dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya faktor nutrisi pakan seperti yang disampaikan oleh
Adam et al. (2015) faktor nutrisi berpengaruh terhadap jumlah eritrosit ternak,
semakin tercukupi nutrisi dalam pakan akan menunjukkan total eritrosit yang
normal dan berada pada kisaran yang normal.

Eritrosit atau sel darah merah memiliki peranan mengikat oksigen untuk
diedarkan ke seluruh jaringan tubuh ternak. Jika sel darah merah di atas rata-rata,
ternak dapat mengalami eritrositosis atau polisitemia. Sel darah merah yang
dibawah rata-rata, ternak akan mengalami eritropenia hingga menyebabkan
anemia. Fungsi utama sel darah merah adalah untuk mentransfer hemoglobin
yang membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Sel darah merah
diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus meningkat seiring dengan
pertambahan umur hingga mencapai nilai yang stabil (Widhyari et al., 2014).
Menurut Weiss dan Wardrop (2010) kambing normal dan sehat memiliki jumlah
eritrosit berkisar antara 8--18 10%/uL. Semua sel darah merah mempunyai pigmen

merah yang biasa disebut hemoglobin.

2.6 Hemoglobin Darah Kambing

Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah
pada sel darah merah serta membawa oksigen dalam darah. Hemoglobin normal
kambing dalam darah antara 8--12 g/dl (Weiss dan Wardrop, 2010). Hemoglobin
termasuk salah satu bagian terpenting dari eritrosit karena memiliki kemampuan
dalam mengangkut oksigen yang kaya akan zat besi (Theml et al., 2004). Kadar
hemoglobin dalam darah dipengaruhi oleh kadar oksigen yang diterima dan
jumlah eritrosit, sehingga ada keterkaitan jika jumlah eritrosit rendah, maka kadar
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hemoglobin akan rendah dan apabila jumlah oksigen dalam darah rendah, tubuh
akan terstimulasi untuk meningkatkan produksi eritrosit dan hemoglobin. Normal
atau tidaknya kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh musim, aktivitas tubuh,
ada atau tidaknya kerusakan eritrosit dan nutrisi yang terkandung di dalam pakan
(Andriyanto et al., 2010).

Hemoglobin ini berada di dalam sel darah merah dan merupakan pigmen pemberi
warna merah pada darah, sekaligus sebagai media pembawa oksigen dalam darah
yang didistribusikan ke seluruh tubuh. Hemoglobin menggambarkan adanya
pasokan oksigen di dalam sirkulasi darah pada mahluk hidup (Syahrial et al.,
2013). Intensitas warna hemoglobin bergantung pada banyak tidaknya oksigen
yang ada di dalam darah. Hemoglobin akan berwarna merah cerah jika mengikat
oksigen secara maksimal, begitupun sebaliknya. Adanya peningkatan antioksidan
dalam darah maka tubuh dapat mengurangi dan mencegah stres oksidatif yang
dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Jika jumlah hemoglobin di dalam sel
darah merah rendah maka kemampuan sel darah merah dalam mengangkut
oksigen akan menurun dan tubuh akan kekurangan oksigen yang dapat

menyebabkan terjadinya eritropenia hingga anemia.

2.7 Packed Cell Volume Darah Kambing

Packed cell volume atau PCV biasa disebut juga hematokrit adalah volume sel
darah yang dinyatakan sebagai persentase dari total volume darah. Hematokrit
atau HCT disebut juga packed cell volume (PCV) adalah pemeriksaan volume
eritrosit dalam mililiter yang ditemukan dalam 100 ml darah dan dihitung dalam
persen (%) (Marhaeniyanto et al., 2019). Pemeriksaan ini menggambarkan
komposisi eritrosit dalam darah di dalam tubuh. Perubahan persentase hematokrit
dipengaruhi oleh faktor seluler dan plasma, seperti peningkatan atau penurunan
produksi eritrosit, ukuran eritrosit dan kehilangan asupan cairan di dalam tubuh.
Tingginya nilai hematokrit berhubungan dengan kebutuhan oksigen. Nilai
hematokrit akan selalu berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat mengindikasikan

terjadinya peningkatan nilai hematokrit.
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Soeharsono et al. (2010) melaporkan bahwa persentase hematokrit kambing
dalam kondisi normal berada pada kisaran 23--33%. Gregg dan Voigt (2000)
menyatakan bahwa persentase normal hematokrit berkisar antara 24--48%.
Hematokrit yang rendah dapat mengindikasikan beberapa kelainan antara lain
anemia, hemoragi, kerusakan sumsum tulang belakang, kerusakan sel darah merah
dan malnutrisi. Penurunan nilai hematokrit disebabkan oleh kerusakan eritrosit,
penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit
(Wardhana et al., 2001). Nilai hematokrit yang tinggi akan mengindikasikan
adanya kondisi dehidrasi dan polisitemia. Semakin besar persentase hematokrit
maka akan semakin banyak gesekan yang terjadi dalam sirkulasi darah, sehingga
menyebabkan viskositas darah meningkat bersamaan dengan nilai hematokrit
yang meningkat. Tidak hanya pada hewan, hal ini juga berlaku sama pada
mamalia lainnya, tak terkecuali pada manusia. Nilai eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit merupakan rangkaian yang saling terkait dan berjalan sejajar jika

mengalami perubahan hematologi (Utami, 2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Januari--Maret 2025 di Peternakan Sinau
Farm, 23 Polos, Kecamatan Karang Rejo, Metro Utara, Provinsi Lampung.
Pemeriksaan total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume darah

kambing dilakukan di Pro Lab Veterinary, Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang individu berjumlah 12
kandang, tempat pakan dan minum, timbangan gantung kapasitas 50 kg,
timbangan digital kapasitas 7 kg, timbangan analitik akurasi 0,001,
thermohygrometer, tali tambang, kertas tata letak perlakuan, alat kebersihan, alat
tulis, serta kamera handphone untuk mendokumentasikan kegiatan selama
penelitian. Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel darah adalah
tabung EDTA K3 (Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid) 3 ml sebanyak 12
tabung, Vacutainer Needle, vacuum tube holder, lakban, kantong plastik, alkohol
70%, kapas serta styrofoam box dan ice gel untuk membawa tabung yang berisi
sampel darah. Peralatan pemeriksaan sampel darah yaitu Automatic Hematologi
Analyzer mindray BC-5000 Vet.
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3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu jantan
sejumlah 12 ekor umur 1,5--2 tahun dengan bobot badan 23--38 kg, pakan
complete feed, air minum ternak, serta vitamin C dan E dalam bentuk serbuk yang

dilarutkan ke dalam 10 ml air untuk setiap dosis perlakuannya.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan dengan
menggunakan metode rancangaan acak lengkap (RAL). Dilakukan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan diberikan setiap pagi hari dengan metode oral pada

ternak sebelum pakan basal diberikan.

Adapun tata letak perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

P2U2 | P1U1 | P3U1 | POUL | P1U3 | POU2 | P3U3 | POU3 | P1U2 | P2U3 | P2Ul1 | P3U2

Tempat Pakan dan Minum

Gambar 3. Tata letak perlakuan

Keterangan:
P : Perlakuan
U: Ulangan

PO : Ransum basal tanpa penambahan Vitamin C dan E

P1 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg

P2 : Ransum basal + Vitamin E 50 1U

P3 : Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 U

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan kandang dan kambing
Langkah pertama adalah menyiapkan semua perlengkapan penelitian yang akan

digunakan. Setelah itu dilakukan sanitasi kandang dan area sekitar agar terjaga

kebersihannya. Memasang thermohygrometer di dalam kandang untuk
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mengetahui suhu dan kelembaban kandang. Selanjutnya beri nomor perlakuan
pada setiap kandang untuk memudahkan pengamatan. Setelah itu kambing
ditimbang dan ditempatkan pada masing-masing kandang individu sesuai dengan
rancangan perlakuan. Menyiapkan ransum basal dan perlakuan, terakhir

melakukan masa adaptasi pakan (prelium).

3.4.2 Kegiatan penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama 35 hari dengan masa prelium pakan
selama 4 hari. Pemberian vitamin C dan E dilakukan dengan cara oral. Pemberian
pakan complete feed pada kegiatan penelitian ini diberikan sebanyak dua kali

yaitu pada pagi dan sore hari.

3.4.3 Ransum yang digunakan

Ransum basal yang digunakan yaitu complete feed, yang dibuat sendiri oleh
peternakan Sinau Farm. Bahan penyusun complete feed yaitu, daun singkong,
bungkil kopra, bungkil sawit, onggok dan juga diberi tambahan mineral berupa
kalsium dan sodium bikarbonat. Bahan pakan ini dicampurkan menjadi satu dan
dihomogenkan, pengadukan pakan baru dilakukan setiap pagi hari, untuk
kebutuhan pakan dalam 1x 24 jam. Pakan yang diberikan sebanyak 2 kg/ekor/1x
pemberian, menurut Devendra dan Burns (1994) kebutuhan pakan harian ternak
yaitu 3--4% BK pakan. Pembagian pemberian pakan pada pukul 07.30 WIB pagi
dan sore pukul 16.00 WIB. Untuk pemberian air minum bagi ternak pada
penelitian ini diberikan 1 jam setelah ternak diberikan pakan, dengan cara

diantarkan satu per satu pada setiap kandang kambing menggunakan ember kecil.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan complete feed

Kandungan Nutrisi
BK PK SK Abu LK BETN

Bahan Pakan

Complete Feed
119 881 14,25 15,75 5,68 6,72 45,7

Sumber: (Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024)



18

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun complete feed

Kandungan Nutrisi

Bahan Pakan

BK PK LK SK Abu
------------------------- (Y%BK)--======mmmmmmmmmmm e

Daun Singkong 89,10 18,69 4,53 17,50 6,00

Onggok 91,54 3,39 1,79 14,72 1,99

Bungkil Sawit 89,54 17,06 13,72 15,07 5,47
Bungkil Kopra 84,50 23,18 11,42 11,46 7,50
Mineral 99,00 0 0 0 0,01

Sumber: (Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2025)

Tabel 3. Kandungan imbangan bahan penyusun complete feed

Kandungan Nutrisi
Bahan Pakan andungan Nutrisi

Imbangan PK LK SK Abu
%) - (BKU%)---------=-=-=-----

Daun Singkong 50 9,34 2,26 8,75 3,00
Onggok 30 1,17 0,53 4,41 0,59
Bungkil Sawit 10 1,70 1,37 1,50 0,54
Bungkil Kopra 9 2,08 1,02 1,03 0,67
Mineral 1 0,00 0,00 0,00 1,00
Total 100 14,31 5,20 15,70 5,81

Sumber: (Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2025).

3.4.4 Suplementasi vitamin C dan E

Suplementasi vitamin C dan E pada kambing dilakukan setiap pagi hari sebelum
ternak diberikan pakan pagi, pada 12 ekor kambing jantan, menggunakan metode
oral menggunakan spuit tanpa jarum kepada ternak kambing sesuai dengan dosis
perlakuan yang telah ditentukan. Vitamin C dan E berupa serbuk. Dosis yang
digunakan untuk vitamin C yaitu 100 mg/ekor/hari dan vitamin E 50 1U/ekor/hari.
Dosis dalam satuan IU (International Unit) setara dengan 0,45 mg untuk 1 1U nya
jika dikonversikan untuk dosis vitamin E sintetis. Vitamin ditimbang dalam dosis

untuk 6 ekor dalam 1 x penimbangan, jadi 1 bungkus yang sudah diitimbang
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berisi vitamin E sebanyak 0,45 mg x 50 U = 22,5 mg x 6 ekor = 135 mg. 1
bungkus vitamin dilarutkan dengan air sebanyak 10 ml/perlakuan, jadi untuk 1
bungkus larut dalam 60 ml air untuk 6 ekor kambing. Cara yang sama juga

dilakukan pada vitamin C, akan tetapi tidak dikonversikan lagi.

3.4.5 Tahap pengambilan data peubah yang diamati

3.4.5.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah pada kambing Jawarandu jantan dilakukan pada hari
ke--28 masa pemeliharaan. Pengambilan dilakukan pada pagi hari sebelum
kambing diberikan pakan. Pengambilan darah dilakukan pada vena jugularis
sebanyak 3ml menggunakan Vacutainer Needle yang dipasangkan dengan vacuum
tube holder. Sebelum itu menyiapkan terlebih dahulu box berisi ice gel sebagai
wadah penyimpanan tabung EDTA, kemudian diawali dengan membersihkan
daerah vena jugularis dengan alkohol 70%, lalu tusukkan Vacutainer Needle pada
vena jugularis hingga darah terlihat mengalir di pangkal jarum, kemudian
pasangkan vacutainer blood atau tabung EDTA pada jarum bagian dalam dan
darah akan otomatis tertampung ke dalam tabung. Setelah itu masukkan tabung
EDTA yang sudah diberi kode ke dalam Styrofoam box yang berisi ice gel dan
mengirimkan sampel darah ke Pro Lab Veterinary, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk dilakukan analisis.

3.4.5.2 Pemeriksaan sampel darah

Pemeriksaan sampel darah untuk mengetahui total eritrosit, hemoglobin, dan
packed cell volume (PCV) menggunakan alat Hematology Analyzer MINDRAY
BC-5000 Vet di Laboratorium Pro Lab Veterinary, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk dilakukan analisis.
1. Persiapan sebelum menyalakan alat
a. memeriksa apakah saluran reagent dan kondisi sambungan sumber listrik
normal atau tidak;
b. memeriksa apakah reagent cukup atau tidak; ada di bagian samping alat;
c. memeriksa apakah kertas print terpasang dengan baik atau tidak;

d. menyambungkan alat uji pada sumber listrik.



a.
b.

C.

a.
b.

C.

d.
e.
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Menyalakan alat

menekan tombol ON pada bagian belakang alat;
memastikan lampu indikator alat ON telah menyala;

menunggu selama beberapa saat.

Pemeriksaan sampel darah

menyiapkan tabung EDTA yang sudah dihomogenkan;

memasukkan informasi pasien (sampel id, nama, umur, gender, etc);
meletakkan tabung EDTA pada sampel probe, lalu tunggu hingga
terdengar bunyi “bip” dan lepaskan tabung EDTA;

menekan menu graph review untuk melihat hasil pengecekan sampel;

memilih hasil sampel yang akan dicetak dan klik print.

4. Mematikan alat

a.
b.

menekan shut down button dari menu lalu klik OK;

menunggu layar menampilkan pengingat untuk membersihkan layar
melalui probe lalu tekan aspirate key;

menunggu bacaan pengingat untuk mematikan alat pada layar;

mematikan alat dengan menekan tombol off pada bagian belakang alat dan

memutuskan sambungan listrik.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh mengenai total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume

dibuat dalam bentuk tabulasi histogram untuk dilakukan analisis deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. suplementasi vitamin C 100 mg, vitamin E 50 IU dan kombinasi keduanya
(vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU) menunjukkan adanya peningkatan total
eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai PCV, serta dapat mempertahankan
kondisi normal nilai hematologi pada kambing Jawarandu jantan;

2. suplementasi vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU yang dikombinasikan (P3)
merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini, menunjukkan hasil
peningkatan total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai PCV dibandingkan

perlakuan salah satu vitamin saja.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan penggunaan
suplementasi vitamin C dan vitamin E digunakan secara bersamaan, agar efek

sinergis kedua vitamin dapat bekerja dengan optimal.
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